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lHanva perusahaan vang memenuhi ketentuan DMO batubara 10O
persen vang diizinkan pemerintah untuk mengekspor batubara.

JAKARTA, KOMPAS — Pemerin-
resmi  membuka
kembuali ekspor batubuars se-
cara bertahap setelah memas-
rikan cadangan batubara un-
tuk pembangkit PT Perusa
haan Listrik Negara (Persero)
terpenuhi. Penyebab tidak ter-
penuhinya kewsjiban perme-
nubhan batubara untuk kebu-
tuhan dalam negeri terus di-
sempurnakan.

malam., mengatakan, pihaknya

ar vapat bersama
semua pemangku kepenting-

relah mengge

selanjutnyva dipastikan dibuka
ara bertahap.

Hal vang sama disampaikan
Menteri
Diaya Mines SSDMY Arifin

asrif dalam kenferensi pers
pada Rabu siang. Menurut dia
ckspor batubara diprioritas-
kan bagi produsen batubara
yvany memenuhi  kelentuan
104 persen DAO batubara, Pi-
hakwya . berkomitmen  me-
nvempwnakan  mekanisme
MO batubara, termasuk ren-
cana pembentukan badan
vanun wmom (BLU) untuk pi
ngutan batubara

“Apakah BLLU manti di ba-
wah Kementerian ESTIM atau
| 4

=

an. In mendapat kepastion dari
PLN bahwa tidok akon ada
pemadaman listrik serta ea-
dangan batubara untuk mi-
nimal 15 hari operasi dan 20
hari operasi untuk pembangldt
listrik telah terpenuhi

Luhut memas N, Perisa-
hasn-perusahaan vang belum
memenuhi kewajiban pere-
nubhan kebutuhan dalam ne-
meri (dormestic market oblgea-
o /DM batubara bakal di-
cek kapal-kapalnyva, termasuk
melibatkan Badan Keamanan
Laut. Sementara yang bisa jo-
lan (untuk ekspor) adalah yang
sudah  memenuhi o kewajiban
DMO batubara. "Semua yang
tidak memenuhi kewajiban
wvang dulu-dulu kena penalti
d‘u) negara akan mtnddp at mj—

k«t.-mya
dilepas seba-
nvak ?/ 1.:\]11] yang telah me
muat hatubars 5 ekspor ka-
rena telanjur terikat kontrak
denpan pembeli. Namun, hal
itu tak menggugurkan kKewa-
jiban mereka untuk meme-
vuhi kewajiban 1O batu-
hara Adapun ckspor batubara

n  Keuangan, itu
masih dikaji. termasuk meka-
nisme pungutun denanya So-
lusi Tain vang kami usulkan
adalah P mesti punya kon-
trak jangka panjang (pembe-
lian batubara) dengan peru
sahaan tamba |ghnnuinm dan
mengevaluasi ketentuan kon-
truk yvuang ada sekarang.” ucap
Arifin.

Direktur Jenderal Ketena-

galistrikan Kementerian
ESDM Rida Mulyana menam
bahkan, sckitar 20 pembangkit

listrik tenaga uap (PLTU) de-
npan daya sekitur 108500 me-
aawall yang awal Januar 202
dikabarkan krisis pasokan bs
tubara, kini kondisinya mem-
baik. Dia memastikan, isu pe
madaman listrik sudah lewat.
Dengan kejudian itu, kata
Rida, Kementlerian ESDM te-
lah meminta PLN agar hari
casi (TIOP)  batubara  di

T wang scbelumnya 5-10
hari diubah menjadi 20 har
Ketentuan ini diharapkan ber-
luku permanern. "Hal lain yang
kami perbaiki adalah kontrol
DMO batubara sektor kelis-
n. Kami buat pengawasan
si 10 menjadi setiap

bulan. Ini menyesuaikan de-
ngan HOP Llaluh_nu ke PPLTU
agar selalu aman,” Koalany,

Berdasarkan data Kemen-
terian ESDM, target produksi
hatubara tahun ini ¢ juta
ton. Adapun DMO batubara di
tahun ini ditetapkan 1657 juta
ton. Sepanjung 2021, produksi
batubara tercatat GI4 juta ton,
sedangkan realisasi DAO ba-
tubhara 133 juta fon.

Potensi risiko

Manajer Program Trunsfor-
masi Energi Institute for Es-
sential Services Reform (IESR)
Deon Arinaldo saat dihubungi
terpisah berpendapat, rencana
pemerintah membentule BLL
batul bisa uu.ngur.mg: ri-
siko tersendatoya supl
tubara ke pembangkit
Sebabh, dengan adanva BLU, ti-
dak ada miang hagi pengusaha
tambang hatubara imtuk me
ngejar pasar ckspor yang lebih
tinggi harga jualnya

T Ralau belajar dari BLU ke-
lapa sawit (Badan Pengelola
Dana Perkebunan Kelapa Sa-
wit/ BPDPKS), tetap ada ma-
salah kekurangan keterse
dana untulk menutup dispa-
ritas harg Kesimpulan kami,
pembentukan BLU  batubara
belum  tentu  menvelesaikan
masalah,” ujarnya.

Wacana pembentukan BLL
batubarn diragukan
anggota Ko

*arkad

merintah mesti mengkaji ren-
cana pembentukan BLU wituk
pungutan batubara  dengan
cermat. Pasalnya, pembentuk-
an  BLU  berarti menambah
pembentukan  lembags  baru
dalam rantai pasok batubara.

"Saya cenderung tetap
menggunakan  skew 10
batubara yang ada  sembari

terus dJLnku]-un perbaik-
an-perbaikan. o1
kebijakuan ]J\‘I(J hdLuh.sm si-
cara konsisten dan kekurang-
ant disempurmakan herta-
hap,” ucap Mulyanto (Komypas,
12710,

Mulyanto sepakat perlu di-
buat kontrak Jungka panjang
pembwlian batubiara wleh
PLMN.

Schelumnya,  Kementerian
ESDM sejak Sabtu (11 me
nyatokan  pe’ ngan  chkspor
ubary bagl pemegang lzin
usaha  pertambangan  (IUF)
atau izin usaha pertambangan
khusus (IUPK) tahap kegiatan
operasi produksi, UPK lan-
jutan operasi kontrak /pesjan
jian,  dun perjanjian karya
pengusahaan pertumbangan
bButubara,

L Arangan ituditempuh guna
min kebutuhan batuba-
17 PLN dan produsen
listrik swasta (IPP). Jika pe-
larangan ekspor tak diambil,
kekurangan pasckan batubars
bBerdampak pada lebih dari 10
juta pelanpgean PLN, mulai dari
masyarakat wmum hingga in-
dustri di d.ﬂ'\:n dan di luar
dan Bu] 5

&len;,.in daya  sekitar 10850
megawatt akan padam, 1al ini
berpotensi men; nggu kesta-

Pada Senin {371),
Joko Widodao mem
beserta anak e
dan perusaha yang
bergerak di bidang pertam-
bungan, perkebunan, ataupun
pengolahan sumber daya alam
lainnya memprioritaskan ke-
butuhan dalam negeri sche-
Tum mengekspor. (DU MEL)
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